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Industri penggergajian kayu merupakan industri yang mengolah kayu bulat ke 

bentuk kayu gergajian, melalui proses pembelahan dan proses pemotongan. 

Limbah yang dihasilkan dari industri ini diantaranya ialah sebetan, potongan kayu 

dan serbuk gergaji kayu. Limbah potongan kayu saat ini sudah banyak 

dimanfaatkan sebagai kayu bakar pada industri olahan (industri tahu dan tempe), 

sedangkan untuk limbah serbuk gergaji kayu juga sudah dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai media tanam jamur tiram, akan tetapi pemanfaatannya belum 

maksimal. Paving block ialah suatu komposisi bahan kontruksi yang terdiri dari 

campuran air, semen dan agregat, dengan tambahan bahan lain atau tanpa 

melakukan penambahan bahan lain yang tidak menurunkan kualitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan bahan baku serbuk gergaji 

kayu terhadap kerapatan, kuat tekan dan daya serap air. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 1 faktor yaitu komposisi bahan 

dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada setiap parameter. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dengan melakukan penambahan serbuk gergaji 

kayu pada komposisi bahan penyusun paving block akan mempengaruhi nilai 

kerapatan, kuat tekan, kadar air dan daya serap air.  

 

Kata Kunci : industri penggergajian, limbah serbuk gergaji, paving block. 
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ABSTRAC 

 

 

 

USE OF RUBBER WOOD (Hevea brasiliensis) SAW POWDER WASTE AS 

A MATERIAL FOR MANUFACTURING PAVING BLOCK 

 

 

By 

 

 

DAFFA NAUFALIAN FAUZI 

 

 

 

The sawmill industry is an industry that processes round wood into sawn timber, 

through a splitting and cutting process. Waste produced from this industry 

includes chips, wood chips and sawdust. Currently, wood chip waste is widely 

used as firewood in processed industries (tofu and tempeh industries), while wood 

sawdust waste has also been used by the community as a growing medium for 

oyster mushrooms, but its utilization is not optimal. Paving block is a construction 

material composition consisting of a mixture of water, cement and aggregate, 

with the addition of other materials or without the addition of other materials that 

do not reduce the quality. This research aims to determine the effect of adding 

wood sawdust as raw material on density, compressive strength and water 

absorption capacity. This research used a completely randomized design with 1 

factor, namely material composition and was repeated 3 times for each 

parameter. The research results show that adding wood sawdust to the 

composition of the paving block materials will affect the density, compressive 

strength, water content and water absorption values. 

 

Keywords : sawmill industry, sawdust waste, paving block. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Industri kehutanan memberikan pasokan bahan baku utama bagi industri 

kayu bulat (Hidayat dkk., 2016; Hidayat dkk., 2013; Abdillah dkk., 2020; Hidayat 

dkk., 2021). Industri kehutanan juga memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan nilai investasi, meningkatkan kinerja ekspor, meningkatkan 

penerimaan negara melalui pajak dan non pajak, menciptakan peluang usaha serta 

menyerap tenaga kerja (Mutaqin dkk., 2022; Ridjayanti dkk., 2023; Utama dkk., 

2016; Hidayat dkk., 2015). Pemanenan hutan di Indonesia memainkan peran 

penting sebagai penyediaan bahan baku industri kayu (Budiaman dan Audia, 

2022). Produksi hutan alam adalah sumber utama bahan baku kayu bulat untuk 

industri perkayuan (Budiaman dan Audia, 2022). Produksi kayu yang diperoleh 

dari hutan alam merupakan sumber kayu bulat terbesar kedua setelah hutan 

tanaman industri (APHI, 2019).   

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dimana mata pencarian 

sebagian besar masyarakat pada bidang pertanian dan perkebunan (Hidayat dkk., 

2023a; Utami dkk., 2023). Peningkatan jumlah penduduk yang terjadi di 

Indonesia, akan mempengaruhi kebutuhan masyarakat akan hunian. Rumah 

merupakan kebutuhan primer, baik bagi masyarakat perkotaan ataupun 

masyarakat pedesaan, hal tersebut sejalan dengan peningkatan pemanfaatan kayu 

sebagai bahan kontruksi, baik digunakan sebagai pemakaian struktural atau 

pemakaian non struktural (Ma’ruf dkk., 2023; Purusatama dkk., 2024; Suri dkk., 

2023). 
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Industri pengolahan kayu yang dapat digunakan sebagai bahan kontruksi 

ialah industri penggergajian kayu (Fahriza dkk., 2021; Rambe, 2019). Industri 

penggergajian merupakan industri yang mengolah atau mengkonversi kayu bulat 

ke bentuk kayu gergajian, melalui proses pembelahan dan proses pemotongan 

(Haryanto dkk., 2021; Wulandari, 2019). Penggergajian kayu adalah tahap awal 

yang penting dalam industri pengolahan lanjutan. Industri penggergajian memiliki 

peran untuk mengolah hasil hutan guna menciptakan lapangan pekerjaan serta 

menyediakan bahan baku kayu gergajian untuk industri pengolahan kayu.  

Industri penggergajian kayu merupakan salah satu industri kehutanan yang 

dalam proses produksinya menghasilkan limbah. Limbah yang dihasilkan dari 

industri ini berupa sebetan, potongan kayu, dan serbuk gergaji kayu (Hidayat 

dkk., 2019; Hidayat dkk., 2023b). Limbah sabetan dan potongan-potongan kayu 

untuk saat ini sudah banyak digunakan sebagai kayu bakar dalam indsutri olahan 

(industri tahu dan tempe), sedangkan limbah serbuk gergaji juga dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai media tanam jamur tiram, akan tetapi pemanfaatannya 

belum maksimal (Suri dkk., 2021). Paving block merupakan komposisi bahan 

konstruksi disertakan campuran air, semen serta agregat, dengan tambahan bahan 

lain atau tanpa melakukan penambahan bahan lain yang tidak menurunkan 

kualitas (Sebayang dkk., 2012). Oleh karena itu pemanfaatan serbuk gergaji kayu 

sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving block penting dilakukan untuk 

mengurangi limbah hasil produksi pada suatu industri penggergajian. 

Penelitian tentang pembuatan paving block dengan penambahan serbuk 

gergaji kayu sudah pernah dilakukan oleh (Puspita, 2023; Safira, 2016; Widari 

dkk, 2015; Zulkarnaen dan Mariani, 2016). Puspita (2023) melakukan penelitian 

tentang penambahan abu kayu mahoni (Swietenia mahagoni) nilai kuat tekan 

tertinggi yang diperoleh ialah 13,86 N/mm2 pada pada penambahan abu kayu 

mahoni sebesar 8%. Safira (2016) melakukan penelitian tentang penambahan abu 

serbuk kayu jati (Tectona grandis) nilai kuat tekan tertinggi yang didapatkan ialah 

35,86 N/mm2 pada penambahan abu serbuk kayu sebanyak 18%. Penelitiaan yang 

dilakukan oleh Widari dkk (2015) yaitu pembuatan paving block dengan 

menambahkan abu serbuk kayu dan memperoleh nilai kuat tekan tertinggi sebesar 

14,78 N/mm2 dengan penambahan serbuk kayu sebanyak 20%. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Zulkarnaen dan Mariani (2016) yaitu dengan menambahkan 

serbuk gergaji kayu sengon (Albizia chinensis) pada produksi paving block 

memperoleh nilai daya serap air sebesar 47,95% pada penambahan serbuk gergaji 

kayu 20%. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, pemanfaatan limbah 

serbuk gergaji kayu karet belum pernah dilaksanakan sebelumnya, sehingga 

penelitian ini perlu untuk dilakukan guna mengetahui pengaruh terhadap paving 

block.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan bahan baku serbuk gergaji kayu 

terhadap sifat fisik paving block yaitu kerapatan, kuat tekan, dan daya 

serap air.  

2. Mengetahui berapa persentase serbuk gergaji kayu yang dapat dipakai 

untuk mencapai kualitas standar paving block sesuai SNI. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi masyarakat dan 

penulis, yaitu: 

1. Memberikan inovasi pada industri paving block dalam memanfaatkan 

limbah serbuk gergaji kayu sebagai bahan tambah dalam produksi paving 

block. 

2. Meminimalkan pencemaran lingkungan akibat limbah serbuk gergaji kayu 

karet (Hevea brasiliensis).  

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Serbuk kayu adalah hasil dari industri penggergajian yang umumnya 

berasal dari industri kayu. Serbuk gergaji kayu biasanya langsung dibuang, 

dibakar, serta dibiarkan begitu saja oleh pemiliki industri (Khutobah dkk., 2017), 

oleh karna itu penggunaan serbuk gergaji kayu sebagai bahan tambahan 

pembuatan paving block harus dilakukan. Serbuk kayu yang akan digunakan, 
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sebelumnya harus dibersihkan terlebih dahulu, kemudian dijemur guna 

menghilangkan jamur. Penelitian ini menggunakan 60 benda uji dengan 

komposisi yang berbeda-beda. Setelah benda uji selesai dibuat, kemudian dihitung 

kerapatan, kuat tekan, kadar air, dan daya serap air paving block. 

Penelitiaan yang sama telah dilakukan oleh (Muhamad, 2022; Ruswanto, 

2017; Utomo, 2021; dan Widari dkk, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhamad (2022) tentang penambahan serbuk kayu mahoni (Swietenia mahagoni) 

memperoleh nilai kuat tekan tertinggi sebesar 22,45 N/mm2 dengan penambahan 

serbuk kayu sebesar 15% dan daya serap air yang didapatkan ialah 7,31%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ruswanto (2017) yaitu dengan menambahkan abu 

serbuk kayu jati (Tectona grandis) terhadap bahan pebuatan paving block 

memperoleh nilai kuat tekan tertinggi sebesar 11,08 N/mm2 dengan penambahan 

abu serbuk kayu sebesar 10% dan daya serap air yang diperoleh sebesar 7,83%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2021) yaitu tentang penambahan abu 

boiler, fly ash dan abu serbuk kayu menghasilkan nilai kuat tekan sebesar 14,79 

N/mm2 dan daya serap air 2,55% pada penambahan abu serbuk kayu sebanyak 

20%. Penelitian yang dilakukan oleh Widari dkk (2015) tentang penambahan 

serbuk kayu memperoleh nilai kuat tekan sebesar 14,79 N/mm2 dan nilai daya 

serap air sebesar 2,55% pada campuran abu serbuk kayu 20%.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah:  

1. Penambahan serbuk gergaji kayu akan mempengaruhi nilai kerapatan, kuat 

tekan dan daya serap air.  

2. Serbuk gergaji kayu yang dipakai sebagai bahan tambah dalam produksi 

paving block akan menurunkan kualitas paving block itu, semakin besar 

proporsi serbuk gergaji kayu yang digunakan maka kekuatan tekan paving 

block akan semakin rendah. Penggunaan serbuk gergaji kayu pada bahan 

bahan pembuatan paving block akan memperoleh paving block mutu D, 

yaitu yang digunakan sebagai pelataran taman. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Paving Block 

Bata beton atau biasa disebut paving block yaitu sebuah benda yang 

terbentuk dari campuran agregat halus atau kasar, semen dan air yang dibentuk 

sesuai mutu yang sudah ditentukan (Gardjito, 2018; Mudiyono dkk., 2019; 

Sebayang dkk., 2012; Sudarno dkk., 2021). Paving block berfungsi sebagai 

alternatif penutupan atau pengerasan permukaan tanah (Hutagaol dan Butar-butar, 

2018; Mudiyono dkk., 2019; SNI-03-0691-1996; Suwarto dkk., 2020; Syifa dkk., 

2019), seperti trotoar, area parkir, jalan perumahan, halaman sekolah, area 

industri, dan pelabuhan peti kemas (Adibroto, 2014; Artiani, 2018; Telaumbanua, 

2016).  

Paving block merupakan salah satu cara untuk menghemat biaya dalam 

pembangunan jalan, karena pemasangannya cukup sederhana, cepat dan tidak 

memerlukan alat khusus untuk pemasangan atau pemeliharaannya (Suwarto dkk., 

2020; Syifa dkk., 2019). Paving block mempunyai banyak tipe, baik dari warna, 

corak, bentuk dan kekuatan. Bentuk-bentuk paving block diantaranya ialah, 

bentuk persegi, cacing, segi enam, segi delapan, trihex atau segitiga, dan grass 

block atau paving block rumput. Bentuk-bentuk paving block dapat dilihat pada 

Gambar 2 (Darwis dan Soelarso, 2013; Jauzi, 2014; Helmahera dkk., 2016; 

Qomaruddin dan Sudarno, 2017). 
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 A         B 

 

 

    

  C       D 

 

   

 E      F 

Gambar 2. Bentuk-Bentuk Paving Block (A. Persegi; B. Cacing; C. Segi 

                   Enam; D. Segi Delapan; E. Trihex atau Segitiga; dan F. Grass 

                   block atau paving block rumput). 

 

Paving block yang baik yaitu paving yang mempunyai nilai kuat tekan 

yang tinggi (MPa), dan tingkat penyerapan air yang rendah (Mudjanarko, 2020; 

Widari dkk., 2015). Sifat fisik paving block dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Sifat fisik paving block (Sumber: Standar Nasional Indonesia1996). 

Mutu Kegunaan 

Kuat Tekan 

(kg/cm2) 

Ketahanan Aus 

(mm/menit) 
Penyerapan Air 

Maks (%) 
Rata2 Min Rata2 Min 

A 
Perkerasan 

Jalan 
400 350 0,09 0,10 3 

B 

Tempat 

Parkir 

(Mobil) 

200 170 0,13 0,14 6 

C Trotoar 150 125 0,16 0,18 8 

D Taman 100 85 0,21 0,25 10 

 

Bakhtiar (2018), Sofian (2010) dan Wintoko (2012) mengungkapkan bahwa 

paving block memiliki keunggulan dan kelemahan, keunggulan paving block 

ialah: 

1. Paving block mempunyai kemampuan menyerap air untuk menjaga 

keseimbangan air tanah sehingga dapat menyangga beton atau rumah yang 

berada diatasnya. 

2. Paving block lebih ringan dari beton atau aspal, yang dapat dijadikan satu 

penopang utama guna pondasi rumah tetap stabil. 

3. Daya serap air tanah yang baik di sekitar rumah atau tempat kerja 

menjamin ketersediaan air tanah sehingga air dapat digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

4. Paving block dapat digunakan untuk mengendalikan kecepatan suatu 

kendaraan. 

Sedangkan untuk kelemahan paving block sendiri ialah: 

1. Paving block mudah bergeser jika pondasinya tidak kuat, dan tidak 

nyaman untuk dilalui kendaraan. 

2. Paving block mudah retak atau hancur jika melebihi kapasitasnya.  

Paving block bisa dibedakan menjadi beberapa tipe, berdasarkan cara 

pembuatanya antara lain yakni (Nurzal dan Adriansyah, 2015; Wintoko, 2012): 

1. Paving block manual. 

Paving block jenis ini menggunakan alat cetak paving block dengan tenaga 

manusia. Paving block jenis ini termasuk golongan kriteria kelas D (K 50-

100), tipe ini biasanya digunakan hanya untuk keperluan non struktural, 
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seperti halaman, trotoar jalur, taman rumah dan keperluan lain yang tidak 

dirancang untuk dilewati beban berat.  

2. Paving block pres mesin vibrasi. 

Paving block jenis ini pada umumnya tergolong kedalam paving block 

dengan kelas C-B (K 150-250). Paving tipe ini dibuat menggunakan alat 

pres sistem getar. Paving block tipe bisa dapat digunakan sebagai 

pengganti lahan parkir, namun karena selisih harganya yang tidak terlalu 

jauh dengan paving block yang diproduksi dengan alat pres hidrolik (K 

300-350) menyebabkan konsumen lebih tertarik dengan paving block pres 

hidrolik.  

3. Paving block pres hidrolik. 

Paving tipe ini dibuat dengan menggunakan alat pres hidrolik yang kuat 

tekannya lebih besar dari 300 kg/cm2. Paving block pres hidrolik 

diklasifikasikan menjadi mutu kekas A-B (K 300-450). Paving block pres 

hidrolik diaplikasikan untuk tujuan struktural ataupun non struktural, yang 

berfungsi sebagai penahan beban berat yang melintas, seperti jalan 

lingkungan, perkerasan area terminal, dan peti kemas di pelabuhan.  

 

Erlina dkk (2021) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas dari paving block, diantaranya ialah: 

1. Semen 

Mutu semen adalah faktor penting yang berpengaruh akan kebutuhan dasar 

beton, maka dari itu penggunaan semen yang bagus akan mempengaruhi 

hasil akhir. 

2. Perbandingan air dan semen 

Kekuatan paving block akan menurun dengan menurunnya perbandingan 

air-semen. Hal ini disebabkan penambahan air setelah penguapan akan 

meninggalkan kekosongan yang sangat kecil. Semakin banyak rongga 

pada paving block. 

3. Bahan Baku 

Pasir harus bebas dari dedaunan, rumput serta benda lainnya.  
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4. Kerataan Adukan 

Campuran bahan baku, semen dan air yang dicampur dengan merata, 

sehingga menghasilkan paving block yang memilki kualitas lebih baik. 

5. Mesin Cetak Produksi 

Paving block yang dicetak menggunakan alat manual pasti memiliki 

kualitas yang berbeda dibandingkan dengan alat cetak mesin. Hal ini 

dikarenakan alat cetak manual tekanan yang diberikan sulit untuk 

konsisten dibandingkan dengan mesin. 

 

 

2.2 Kayu Karet  

Kayu karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman yang berasal dari 

Brazil. Tanaman karet merupakan salah satu pohon penghasil lateks karet yang 

bisa dikatakan sebagai satu-satunya tanaman yang dikebunkan dengan skala besar 

(Budiman, 2012). Tanaman karet mempunyai umur ekonomis sekitar 25 sampai 

30 tahun, dan mempunyai potensi untuk menghasilkan kayu pada akhir siklus 

hidupnya (Rubiyanti dkk., 2019). Budiman (2012) mengungkapkan bahwa 

taksonomi tanaman karet memiliki system klasifikasi sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Devisi   : Spermatophyte  

Sub divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Euphorbiales  

Family  : Euphorbiaceae  

Genus   : Hevea  

Spesies  : Hevea brasiliensis muell. Arg. 

Perkebunan karet di Indonesia terbagi menjadi Perkebunan Besar (PB) dan 

Perkebunan Rakyat (PR) menurut pemanfaatannya. Perkebunan besar meliputi 

Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada 

tahun 2020, luas perkebunan karet PBN di Indonesia seluas 132,88 ribu ha, dan 

ditahun 2021 menurun 2,73% menjadi 129,25 ribu ha, dan di tahun 2022 luas 

areal menjadi 128,76 ribu ha atau mengalami pennurunan sebesar 0,37%. 

Sedangkan untuk luas areal PBS karet Indonesia pada tahun 2020 tercatat seluas 
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22,11 ribu ha, dan di tahun 2021 megalami penurunan sebesar 4,95% menjadi 

213,96 ribu ha. Dan ditahun 2022 luas areal menjadi 165,2 ribu ha.  

Data luas areal PR karet di Indonesia ialah data yang didapatkan dari 

Direktur Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian. Dilihat dari perkembangan 

selama 3 tahun, luas areal PR tahun 2020 luas areal sebesar 3.368,19 ribu ha, 

ditahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 1,93% atau menjadi 3.4333,28 ribu 

ha, dan ditahun 2022 luas areal menurun menjadi 3.263,13 ribu ha atau 

mengalami penurunan sebesar 4,95% (BPS, 2023). Perkembangan perkebunan 

karet menurut status pengusahaan tahun 2020-2022 dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Perkembangan Luas Areal Perkebunan Karet menurut Status 

Pengusahaan 2020-2022. 

 

 

2.3 Industri Pengolahan Kayu  

Pemerintah negara Indonesia melakukan upaya peningkatan pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat melalui kebijakan, salah satunya ialah 

mengedepankan sektor industri (Fitriana dkk., 2014; Nuraeni, 2018; Saka, 2017). 

Perkembangan industri di Indonesia saat ini terjadi dengan sangat pesat sesuai 

dengan kemajuan zaman teknologi dengan munculnya perusahaan-perusahaan 

besar dengan peralatan yang canggih dan penambahan yang terus menerus 

diberbagai bidang pertanian, pendidikan, properti, kerajinan tangan dan bidang 
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lainnya. Badan Pusat Statistik (2020) melaporkan bahwa, industri ini terpecah 

menjadi empat kategori berdasarkan jumlah pekerja, yaitu: 

a. Industri rumah tangga yang memiliki 1 sampai 4 pekerja. 

b. Industri kecil, yaitu memiliki sebanyak 5 sampai 19 pekerja. 

c. Industri sedang, yang memiliki 20 sampai 99 pekerja. 

d. Industri besar, yang memiliki lebih dari 100 pekerja.  

Industri merupakan kegiatan yang mengubah bahan mentah, bahan baku, 

barang setengah jadi dan barang jadi menjadi barang yang mempunyai nilai guna 

lebih tinggi (Putra, 2017). Pujoalwanto (2014) dan Suryana (2012) 

mengungkapkan bahwa suatu industri bisa diklasifikasikan menurut produk yang 

dihasilkan, yaitu:  

a) Industri Primer, merupakan industri yang langsung memproses bahan baku 

dari sektor primer, berasal dari pertanian, peternakan, kehutanan, perikanan 

atau pertambangan tanpa memerlukan proses lanjutan. 

b) Industri sekunder, merupakan industri yang memproduksi hasil dari industri 

primer, bahan bakunya berupa produk setengah jadi atau produk sudah jadi 

yang dihasilkan pada suatu industri. 

c) Industri tersier, merupakan suatu industri yang menghasilkan jasa dalam 

bentuk layanan yang memenuhi kebutuhan Masyarakat. 

Berdasarkan klasifikasi di atas, industri penggergajian kayu termasuk 

kedalam industri sekunder. Industri sekunder dapat terletak jauh dari sumber 

bahan baku, sedangkan industri primer lebih jauh dari kota serta dekat pada lokasi 

bahan baku (Suryana, 2012). BPS (2023) menjelaskan bahwa ada beberaapa jenis 

produksi kayu olahan yang terdiri dari chip atau partikel, bubur kayu, kayu lapis, 

kayu gergajian, venner, papan serat, barecore, moulding/dowel, wood pellet, 

papan partikel dan lainnya. Produksi kayu olahan menurut jenisnya dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Produksi Kayu Olahan  

Jenis Kayu Olahan Unit Jumlah Produksi 

Chip dan Partikel m3 39.753.42 

Bubur Kayu Ton 8.871.091 

Kayu Lapis m3 4.365.530 

Kayu Gergajian m3 3.245.492 

Venner m3 1.807.393 

Papan Serat m3 426.079 

Barecore m3 300.951 

Moulding/Dowel m3 261.472 

Wood Pellet m3 174.288 

Papan Partikel m3 166.654 

Lainnya m3 296.927 

Lainnya Ton 6.421 

(BPS, 2023.) 

Industri perkayuan adalah barometer perbaikan perekonomian nasional 

dan faktor utama dalam meningkatkan pendapatan negara dari industri kehutanan 

(Hafie dan Yunani, 2021; Sulistyono dkk., 2021; Utama dkk., 2019; Wulandari 

dkk., 2022). Industri kayu gergajian ialah salah satu industri perkayuan yang 

banyak berkembang di Indonesia (Alfian dkk., 2019; Fauzan dkk., 2022). Industri 

pengolahan kayu pada dasarnya terbagi menjadi industri hilir dan juga industri 

hulu. Industri penggergajian ditingkat hulu ialah industri yang memperoduksi 

penggergajian kayu, kayu lapis, dan papan partikel, sedangkan industri hilir terdiri 

dari industri furniture dan kerajinan (Kusmadi dan Supriyanto, 2019; Syah dkk., 

2018). 

 

 

2.4 Potensi Limbah Industri Penggergajian. 

Perkembangan industri perkayuan di Indonesia pada saat ini terus 

meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, kemajuan teknologi, 

industri, dan sains. Industri pengolahan kayu atau furnitur adalah salah satu 

industri yang petumbuhannnya pesat. Limbah merupakan sisa hasil dari proses 

aktivitas masyarakat yang harus dilakukan penanganan secara serius, dikarenakan 

limbah yang dihasilkan dapat meracuni organisme disekitarnya baik secara 

langsung ataupun tidak langsung (Suyanto dan Koesmantoro, 2010). Limbah dari 

industri kayu antara lain limbah padat, limbah udara, dan limbah cair (Rahmawan 
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dkk., 2019). Serbuk gergaji kayu adalah salah satu limbah dari hasil pengolahan 

kayu yang belum dimanfaatkan secara optimal (Istifadah dkk., 2022; Kusmadi dan 

Supriyanto, 2019; Muhammad dkk., 2022; Salman, 2020; Utama dkk., 2019).  

Serbuk gergaji kayu biasanya langsung dibuang, dibakar, serta dibiarkan 

begitu saja oleh pemiliki industri (Agustin dkk, 2014; Muhammad dkk., 2022). 

Limbah kayu yang dihasilkan dari industri penggergajian secara umum dibedakan 

menjadi 5 jenis, yaitu (Sarah dkk., 2016; Wahyudi, 2013; Zuraida dan Pratiwi, 

2020): 

a) Kulit. Limbah ini diperoleh ketika pengupasan kayu. 

b) Sebetan. Limbah jenis ini diperoleh dari hasil pelurusan kayu yang 

menggunakan mesin gergaji utama dan gergaji ulang. 

c) Serbuk. Limbah ini di peroleh dari bekas sayatan bilah gergaji baik pada 

proses pembelahan serta pemotongan ujung samping. 

d) Tatal kayu. Limbah jenis ini dihasilkan dari proses penghalusan kayu. 

e) Potongan ujung. Limbah ini dihasilkan dari pemotongan dari sortimen 

kayu gergajian.  

Haryanto dkk (2021) menjelaskan bahwa limbah industri penggergaajian tidak 

kurang dari 40% dari volume kayu yang diproduksi dan untuk industri kayu lapis 

limbah yang dihasilkan rata-rata 50% dari bahan yang diproduksi dan dijabarkan 

pada Tabel 3. Potensi limbah kayu di Indonesia mecapai 5,6 juta m3 yang berasal 

dari industri penggergajian sebanyak 1,4 juta m3 dan industri kayu lapis sebanyak 

4,2 juta m3.  

 

Tabel 3. Efisiensi Industri Kayu Di Indonesia. 

Industri Efisiensi Limbah Keterangan 

Kayu gergajian 50,0% 50,0% 15% serbuk gergaji, 25% 

potongan, dan 10% 

potongan tepi 

Penggergajian kayu 

Jayapura 

57,8% 42,2% 16% serbuk gergaji, serutan 

13,5%, 11,6% lempengan, 

dan 1,1% potongan 

melintang 

Penggergajian 

kayu, Jawa 

49,9-50,7% 49,3-50,1% 23,5-25,1% lembaran, 13,5-

14,2% serbuk gergaji, dan 

cutting edge 12,0-14,2% 

Pabrik 49,9-50,7% 40,8% 22,3% lembaran, serpihan 
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penggergajian, 

kalimantan selatan 

kayu 9,4% dan serbuk 

gergaji 8,8% 

Kayu lapis 

Kalimantan Selatan 

54,8% 45,2% Potongan kayu gelondongan 

3,7%, kulit kayu 18,3%, 

venner basah 8,8%, venner 

kering 11,5%, potongan tepi 

kayu lapis 3,9%, serbuk 

gergaji 2,2% dan debu kayu 

lapis 3,1% 

Penggergajian PT 

Inhutani II 

manokwari (Papua) 

52,4% 47,6% Serbuk gergaji 5,5%, 

lempengan 35,6%, dan 

potongan besar 6,5%. 

Penggergajian, 

IPKH PT Prabu 

Alaska, Fakfak 

(Papua) 

66,2% 33,8% Kayu besi limbahnya terdiri 

dari serbuk gergaji sebanyak 

4,1%, lempenngan besar 

sebanyak 29% dan potongan 

tepi sebanyak 0,4% 

Penggergajian 

kayu, Jepara (Jawa 

Tengah) 

70-80% 20-30% Kayu jati, mahoni trembesi 

dan mangga. 

(Sumber: Haryanto dkk, 2021.) 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus dan September 2023. 

Persiapan bahan baku, pengujian densitas atau kerapatan, KA, dan DSA 

dilaksanakan di Workshop Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Jurusan 

Kehutanan, Fakultas Pertanian, uji kuat tekan dilakukan pada Laboratorium 

Bahan Dan Kontruksi Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Lampung. Pembuatan benda uji dilaksanakan pada tempat produksi paving block 

yang terletak di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang dipakai untuk penelitian ini ialah pencetak paving block, 

timbangan, cangkul, Compressing Testing Machine (CTM), oven, bak air, alat 

tulis, saringan, kaliper, gelas ukur dan kamera. Sedangkan bahan yang dipakai 

ialah semen, air, pasir, dan serbuk kayu gergajian.  

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk menguji 1 faktor yaitu komposisi bahan 

baku paving block. komposisi bahan terhadap 5 perlakuan yaitu: 

 

P0 : 0% serbuk kayu; 70% pasir; 30% semen. 

P1 : 10% serbuk kayu; 60% pasir; 30% semen. 
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P2 : 20% serbuk kayu; 50% pasir; 30% semen. 

P3 : 30% serbuk kayu; 40% pasir; 30% semen. 

P4 : 40% serbuk kayu; 30% pasir; 30% semen. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali.  

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Bahan 

Mempersiapkan serbuk kayu, serbuk gergaji kayu adalah salah satu 

partikel kayu yang akan menjadi enteng dalam kondisi kering. Serbuk kayu 

gergajian hanya digunakan sebagian kecil saja (Jauzi, 2014). Serbuk kayu bersifat 

higroskopis, ialah sifat yang dapat menyerap dan melepaskan kadar air. Djamas 

dkk (2011) menyatakan bahwa serbuk kayu mempunyai modulus elastis tinggi, 

sehingga serbuk kayu dapat dipakai sebagai bahan pengeras. Serbuk gergaji kayu 

karet yang dipakai, berasal dari salah satu industri penggergajian kayu yang 

berlokasikan di Desa Banjarnegeri, Kecamatan Natar. Tahap persiapan serbuk 

kayu karet (Hevea brasiliensis) dilakukan dengan membersihkan serbuk gergaji 

kayu dari kotoran seperti tanah atau kotoran lainnya, selanjutnya serbuk gergaji 

kayu yang telah dibersihkan di jemur untuk menghilangkan jamur dan sampai 

memiliki kadar air kesetimbangan. Proses penjemuran dilakukan dengan cara 

meletakan serbuk gergaji kayu di atas terpal yang terkena sinar matahari secara 

langsung, proses penjemuran serbuk gergaji kayu dapat dilihat pada Gambar 4. 

Serbuk gergaji kayu yang sudah dibersihkan dan dijemur dimasukan ke dalam 

plastik, dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 4. Proses Penjemuran Serbuk Gergaji Kayu. 

 

Gambar 5. Serbuk Gergaji Kayu yang Sudah Dibersihkan dari Kotoran. 
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3.4.2 Perencanaan Campuran Bahan 

Perencanaan campuraan paving block adalah perpaduan dari komposisis 

bahan penyusunnya. Pada dasarnya perancangan campuran bahan pembuatan 

paving block bertujuan untuk mencapai suatu komposisi material yang optimal 

dengan kekuatan maksimum. Penimbangan komposisi bahan dapat dilihat pada 

Gambar 6. Jumlah paving block yang akan dibuat ialah 20 buah pada setiap 

komposisinya. Jumlah komposisi bahan dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

 

Gambar 6. Penimbangan Bahan-Bahan yang Akan Digunakan. 

 

Tabel 4. Berat Proporsi dan Jumlah Benda Uji. 

Perlakuan Komposisi bahan 

Serbuk kayu (%) Pasir (%) Semen (%) 

P0 0 70 30 

P1 10 60 30 

P2 20 50 30 

P3 30 40 30 

P4 40 30 30 
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3.4.3  Pembuatan Paving Block 

Pembuatan paving block dilaksanakan menggunakan alat cetak manual 

yang dapat dilihat pada Gambar 7. Proses pembuatan paving block diawali dengan 

menyiapkan tempat untuk mengukur berat material, sesuai dengan sampel 

pengukuran yang ada. Pengukuran berat dilaksankan dari berat semen, pasir, dan 

serbuk gergaji. Kemudian bahan-bahan tersebut di campur sampai homogen 

dengan menambahkan air secukupnya, dapat dilihat pada Gambar 8. Masukan 

bahan-bahan yang telah homogen kedalam cetakan paving block, kemudian diberi 

tekanan menggunakan besi plat. Paving block yang telah dicetak lalu dikeluarkan 

dari alat cetak, kemudian dijemur pada tempat yang aman. 

 

 
Gambar 7. Alat Cetak Paving Block. 

 



22 
 

 
 

 

Gambar 8. Bahan-Bahan Setelah Dicampur. 

 

3.5  Parameter Penelitian 

 

3.5.1 Pengujian Kerapatan Paving Block 

Kerapatan adalah masa jenis suatu benda. Semakin besar nilai densitas 

atau kerapatan suatu suatu paving block, maka semakin tinggi pula nilai masa 

volumenya. Pengujian kerapatan dilaksanakan pada sampel yang memiliki 10 cm 

x 21 cm x 6 cm dan pada berat kering udara. Volume (V) benda uji dihitung 

dengan mengukur panjang, lebar, serta tebal. Pengukuran benda uji dilakukan 

menggunakan kaliper, kemudian dihitung berdasarkan standar SNI 8021-2014 

dengan rumus, berikut.  

KR =  
𝑚

𝑣
 

Keterangan; 

KR = Kerapatan (g/cm3) 

M = Berat kering benda uji (g) 

V = Volume benda uji (cm3) 
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3.5.2 Pengujian Kuat Tekan Paving Block 

Wintoko (2012) menyatakan bahwa pavong block dalam fungsinya akan 

menerima beban tekan. Kuat tekan suatu bahan merupakan kekuatan bahan 

tersebut dalam menahan beban hingga terjadi keruntuhan (Adibroto, 2014). Uji 

kuat tekan paving block dengan memakai alat Compressing Testing Machine 

(CTM) yang berada di Laboratorium Bahan dan Kontruksi, Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Lampung. Nilai kuat tekan pada paving block dapat 

dihitung menggunakan rumus (SNI 03-0691-1996). 

𝐹𝐶 =  
𝐹

𝐴
 

Keterangan: 

Fc = kuat tekan (N/mm2) 

F = Gaya tekan (N) 

A = Luas bidang permukaan (mm2) 

 

 

3.5.3 Pengujian Kadar Air Paving Block 

Uji kadar air dilaksanakan untuk memperoleh nilai kadar air yang terdapat 

pada paving block (Ridjayanti dkk, 2023). Pengujian kadar air dilaksanakan 

menurut standar SNI 8675:2018. 

 

KA=
𝐵𝐴−𝐵𝐾𝑂

𝐵𝐾𝑂
𝑥 100% 

Keterangan: 

Ka  = Kadar air (%) 

BA  = Berat awal (g) 

BKO  = Berat kering oven (g) 

 
 

3.5.4 Pengujian Daya Serap air 

Porositas merupakan pengujian yang dilaksanakan untuk mengetahui 

rongga yang terdapat dalam suatu benda uji. Pengujian ini dilakukan untuk 

memperoleh nilai porositas pada paving block. Perhitungan porositas dapat 

dihitung menggunakan rumus (Cahyono dan Rohman, 2013). 
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Porositas (%) = 
𝑚𝑏−𝑚𝑘

𝑚𝑘
 𝑥  100% 

Keterangan  

mb = Berat  basah  (g) 

mk = Berat kering (g) 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

3.6.1  Homogenitas Ragam 

Pengujian hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini 

memakai uji statistik. Analisis data yang dilakukan terdiri dari 3 tahapan, 

diantaranya ialah uji homogenitas. Uji homogenitas merupakan suatu teknik 

analisis untuk menguji homogenitas varian terhadap 3 kelompok sampel atau 

lebih dengan menggunakan uji Bartlett. Dalam menentukan sampel homogen atau 

tidak, maka harus dilakukan suatu perbandingan dengan kriteria berikut: 

 X2 hitung > X2  tabel 

Artinya kelompok sampel memiliki varian yang tidak homogen dan tidak dapat 

dilakukan analisis varian. 

 X2 hitung < X2 tabel 

Artinya kelompok suatu sampel memiliki varian yang homogen serta dapat 

dilakukan suatu analisis varian.  

 

 

3.6.2  Analisis Sidik Ragam  

Tahap selanjutnya ialah dilakukan Analisis Varian atau ANOVA. Uji 

anova digunakan untuk menganalisis perbedaan antara 2 atau lebih 

populasi/sampel kelompok independen (Bakdash dkk., 2018). Analisis Varian 

digunakan untuk rancangan acak lengkap pada satu faktor, ialah komposisi bahan 

penyusun paving block. Rumus linear rancangan acak lengkap satu faktor ialah: 

 

Yij = μ + τi + εij 

Dengan  i = 1,2,…,t dan j = 1,2,…,r  

  Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j  

  μ = Rataan umum  
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τi = Pengaruh perlakuan ke-i  

εij = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

 

 

3.6.3  Beda Nilai Tengah Perlakuan 

Tahap ketiga, yaitu dilakukannya uji Duncan sebagai uji perbandingan 

terhadap beda ragam perlakuan. Uji Duncan ini menggunakan rumus: 

𝐷 = d α. p. v 
√𝐾𝑇𝐺

𝑛
 

Keterangan: 

p = jarak peringkat dua perlakuan p  

v = derajat bebas galat  

α = taraf nyata 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

kesimpulan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Serbuk gergaji kayu dapat menurunkan kuat tekan, dan daya serap air. 

Nilai kuat tekan pada P0 ialah sebesar 7,19 N/mm2, sedangkan untuk nilai 

kuat tekan terkecil ialah pada perlakuan P4 dengan nilai 3,07 N/mm2. 

Sedangkan untuk daya serap air pada sampel P0 memperoleh nilai sebesar 

5,17%, sedangkan pada P4 memperoleh nilai sebesar 9,27%. Nilai daya 

serap air pada perlakuan P0 dan P1 masuk kedalam mutu B, pada 

perlakuan P2 masuk kedalam mutu C, pada perlakuan P3 dan perlakuan P4 

masuk kedalam mutu D. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, belum mendapatkan 

komposisi yang tepat untuk memenuhi nilai kuat tekan yang telah 

ditentukan oleh SNI-1996, hal ini terjadi dikarenakan nilai kerapatan yang 

rendah dan proses pencetakan paving block dilakukan secara manual. 

sedangkan untuk daya serap air yang di peroleh dari penelitian ini telah 

memenuhi standar yang telah di tentukan oleh SNI-1996, yang dimana 

nilai daya serap air maksimal yang telah di tentukan ialah sebesar 10%.  

 

 

5.2 Saran 

Nilai kuat tekan paving block menurut Standar Nasional Indonesia 1996, 

menjelaskan bahwa nilai kuat tekan tertinggi ialah sebesar 350-400 kg yang 
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dipergunakan sebagai perkerasan jalan (mutu A), sedangkan nilai kuat tekan 

terkecil antara 85-100 kg (mutu D) yang digunakan sebagai taman. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, komposisi bahan tambah serbuk gergaji kayu 

belum memperoleh hasil yang sesuai dengan SNI-1996, oleh karena itu penelitian 

selanjutnya harus dilakukan guna memperoleh komposisi yang sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan SNI-1996, dan alat pencetak paving block yang 

digunakan lebih baik menggunakan mesin pres hidrolik guna memperoleh nilai 

kerapatan yang tinggi. 
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